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METODE PENESLITIAN
A. METODE PENELITIAN

1. Metode Penelitian

Perihal metode penelitian, (Sugiyono, 2017) menjelaskan: Metode penelitian
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri—ciri keilmuan, yaitu
rasional, empiris, dan sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitian itu dilakukan
dengan cara—cara masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris
berarti cara—cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh indera manusia, sehingga orang
lain dapat mengamati dan mengetahui cara—cara yang digunakan. Sistematis artinya
proses yang digunakan dalam penelitian itu menggunakan langkah-langkah tertentu
yang bersifat logis.Berdasarkan pendapat Sugiyono di atas metode penelitian
merupakan cara ilmiah untuk mengumpulkan data. Dengan demikian metode
penelitian yang digunakan untuk mencari atau mengumpulkan data dalam penelitian

ini menggunakan metode survey.

Menurut (Rully Indrawan, 2016, him. 53) “Metode survey merupakan salah
satu metode penelitian kuantitatif yang sering digunakan oleh para peneliti pemula.
Metode tersebut bertujuan ingin melihat bagaimana kejadian-kejadian berlangsung
pada waktu tertentu terjadi, dan adakah dampaknya pada kejadian yang lain. Hal yang
terakhir itu disebut metode sebab akibat (causal)”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui ada atau tidaknya Pengaruh Efikasi diri terhadap minat Berwirausaha

siswa di SMK ICB cinta wisata Bandung kelas XI

2. Desain Penelitian
Dalam melakukan suatu penelitian sangat perlu dilakukan perencanaan dan
perancangan penelitian, agar penelitian dapat berjalan dengan baik dan sistematis.
Berkaitan dengan desain penelitian (Nazir, 2013) memberikan penjelasan sebagai
berikut:
35



36

Desain dari penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam perencanaan dan
pelaksanaan penelitian. Desain penelitian mencakup proses-proses berikut:

a. Identifikasi dan pemilihan masalah penelitian

b. Pemilihan kerangka konseptual untuk masalah penelitian serta

hubungan-hubungan dengan penelitian sebelumnya.

c. Menginformasikan masalah penelitian termasuk membuat spesifikasi

dan tujuan, luas jangkau (scope), dan hipotesis untuk diuji.
d. Membangun penyelidikan atau percobaan.
e. Memilih serta memberi definisi terhadap pengukuran variabel-variabel.
f.  Memilih prosedur dan teknik sampling yang digunakan.
g. Menyusun alat serta teknik untuk mengumpulkan data.
h. Membuat coding, serta mengadakan editing dan prosesing data.

i. Menganalisis data serta pemilihan prosedur statistik untuk mengadakan

generalisasi serta iferensi statistik.

j. Pelaporan hasil penelitian, termasuk proses penelitian, diskusi serta
interpretasi data, generalisasi, kekurangan-kekurangan penemuan, serta
mengajukan beberapa saran dan kerja penelitian yang akan datang.

Dari pemaparan di atas maka dapat dikatakan bahwa desain penelitian
merupakan semua proses penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam melaksanakan
penelitian mulai dari perencanaan sampai dengan pelaksanaan penelitian yang
dilakukan pada waktu yang telah ditetapkan. Adapun proses-proses dalam desain

penelitian ini adalah:

a. Peneliti mengidentifikasi dan memilih masalah yang ada di kelas X1 SMK ICB

cinta wisata Bandung yakni berupa minat berwirausaha siswa
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b. Peneliti memilih media pembelajaran kewirausahaan untuk mengatasi masalah

penelitian berupa minat berwirausaha siswa

c. Peneliti memberikan asumsi untuk diuji bahwa terdapat pengaruh Efikasi diri
(X) terhadap minat Berwirausaha siswa (Y) dalam pembelajaran
kewirausahaan pada kelas XI di SMK ICB cinta wisata Bandung

d. Berdasarkan hipotesis yang dibuat peneliti akan membangun penyelidikan atau

percobaan dengan metode survey

e. Peneliti memilih teori-teori dari para ahli mengenai variable X media

kepercayaan diri/efikasi diri dan variable Y minat berwirausaha siswa

f. Peneliti akan menggunakan seluruh sisiwa kelas XI pada ICB wisata Bandung

untuk mengumpulkan data
g. Peneliti akan menggunakan angket sebagai teknik penggumpulan data

h. Untuk memproses hasil data peneliti akan menggunakan program SPSS 21,0

for windows

i. Peneliti akan menganalisis data serta memilih prosedur statistik untuk
melakukan perhitungan dan uji hipotesis guna menjawab rumusan masalah

yang telah ditetapkan melalui program SPSS 21,0 for windows

j.  Peneliti akan melaporkan hasil penelitian pada pihak yang bersangkutan dengan
penelitian seperti sekolah dan universitas. Peneliti juga akan memberikan saran
untuk penelitian yang akan datang agar jauh lebih baik.

Adapun desain dalam penelitian ini sebagai berikut:
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3. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian

Menurut (Sukardi, 2012) “Subjek yang akan diambil dalam penelitian biasanya
disebut sebagai populasi yang berarti makhluk hidup” menurut (sugiyono, 2018, him.
126) samling purposive “tehnik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
Misalnya akan melakukan penelitian tentang kualitas makanan, makasempel sumber
datanya adalah orang ahli makanan, atau meneliti kondisi politik di suatu daerah,
sampel ini lebih cocok digunakan untuk penelitian kualitatif atau penelitian yang tidak
melakukan genetalitas.

Berapa jumlah anggota sampel yang paling tepat di gunakan dalam penelitian?
Jawabanya tergantung pada tingkat ketelitian atau kesalahan yang di kehendaki.
Tingkat ketelitian/kepercayaan yang di kehendaki sering tergantung pada sumber dana,
waktu dan tenaga yang tersedia. Makin besar tingkat kesalahan maka akan semakin
kecil jumlah sempel yang di perlukan, dan sebaliknya, makin kecil tingkat kesalahan,

maka akan semakin besar jumlah anggota sampe yang diperlukan sebagai sumber dana.

Berikut ini di berikan table penentun jumlah sampel dari populasi tertentu yang
di kembangkan dari Isaac dan Michael, untuk tingkat kesalahan, 1%, 5%, dan 10%.
Rumus untuk menghitung ukuran sampel dari populasi yang di ketahui jumlahnya
adalah sebagai berikut.

42.N.P.Q
d*(N —1) + u2.P.Q

Rumus 5.1

u? dengan dk = 1, taraf kesalahan bias 1%, 5%, 10%
P=Q=05 d=0,05s = jumlah sampel

Jadi jumlah jumlah keseluruhan sebelum di jadikan subjek sejumlah 59 dari 2
kelas perhotelan jadi dari 5% akan memunculkan sampel sejumlah 51. Subjek yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah sampel dari siswa/siswi kelas XI di SMK ICB

cinta wisata Bandung pada tahun akademik 2017/2018.
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b. Objek Penelitian

Menurut Sugiyono (sugiyono, 2017, HIm. 60) “Objek penelitian merupakan
suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang atau kegiatan atau variable yang mempunyai
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”. Objek dalam penelitian ini adalah Efikasi diri terhadap minat

kewirausahaan siswa dalam pembelajaran kewirausahaan.

c. Operasionalisasi Variabel

Menurut (Sugiyono, 2017) “Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat
atau nilai dari orang, objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.
Kegunaan dari operasionalisasi variabel adalah untuk mengidentifikasi variabel-
variabel penelitian menjadi kategori—kategori data yang harus dikumpulkan oleh
peneliti agar pengukuran yang dilakukan dapat lebih mudah. Dengan kata lain definisi
variabel ini dapat dijadikan patokan dalam pengumpulan data. Variabel dari penelitian
ini terdiri dari variabel independen (variabel bebas) dan variabel dependen (variabel
terikat).

d. Variabel Independen (Variabel Bebas(X))

Menurut (Sugiyono, 2017) “Variabel bebas adalah merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependen (terikat)”. Variabel independen yang menjadi sebab dalam penelitian ini

yaitu media pembelajaran audio-visual.
Variabel efikasi diri dimaksud dalam penelitian ini adalah :

Bandura (1986:78) Efikasi diri adalah “penilaian diri terhadap kemampuan diri
untuk mengatur dan melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mencapai kinerja
yang ditetapkan”. Pada masing — masing individu tingkat efikasi diri yang di miliki
berbeda —beda, untuk mengetahui hal tersebut dapat di lihat dari komponen pada efikasi

diri tersebut yang mencakup magnitude, strength dan generality.
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1) Magnitude (tingkat kesulitan tugas), yaitu masalah yang berkaitan dengan
derajat kesulitan tugas individu. Komponen ini berimplikasi pada pemilihan
perilaku yang akan dicoba individu berdasar ekspektasi efikasi pada tingkat
kesulitan tugas. Individu akan berupaya melakukan tugas tertentu yang ia
persepsikan dapat dilaksanakannya dan ia akan menghindari situasi dan
perilaku yang ia persepsikan di luar batas kemampuannya.

2) Strength (kekuatan keyakinan), vyaitu berkaitan dengan kekuatan pada
keyakinan individu atas kemampuannya. Pengharapan yang kuat dan mantap
pada individu akan mendorong untuk gigih dalam berupaya mencapai tujuan,
walaupun  mungkin belum memiliki pengalaman—pengalaman yang
menunjang. Sebaliknya pengharapan yang lemah dan ragu-ragu akan
kemampuan diri akan mudah digoyahkan oleh pengalaman pengalaman yang
tidak menunjang.

3) Generality (Generalitas), yaitu hal yang berkaitan cakupan luas bidang
tingkah laku di mana individu merasa yakin terhadap kemampuannya. Individu
dapat merasa yakin terhadap kemampuan dirinya, tergantung pada pemahaman
kemampuan dirinya yang terbatas pada suatu aktivitas dan situasi tertentu atau

pada serangkaian aktivitas dan situasi yang lebih luas dan bervariasi.

e. Variabel Dependen (Variabel Terikat (Y))
Menurut (Sugiyono, 2017) “Variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas”. Variabel dependen

dari penelitian ini adalah minat belajar siswa.
Variabel minat berwirausaha yang dimaksud dalam penelitian ini adalah :

Minat berwirausaha adalah pilihan aktivitas seseorang karena merasa tertarik,
senang dan berkeinginan untuk berwirausaha serta berani mengambil resiko untuk

meraih kesuksesan. Pengukuran Minat Berwirausaha

Menurut Super dan Crites yang dikutip Dewa Ketut Sukardi (1998:109) bahwasanya

seseorang yang mempunyai minat pada obyek tertentu dapat diketahui dari
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pengungkapan/ucapan, tindakan/perbuatan, dan dengan menjawab sejumlah

pertanyaan.

1)

2)

3)

Pengungkapan atau ucapan (expressed interest) Seseorang yang mempunyai
minat berwirausaha akan diekspresikan (expressed interest) dengan ucapan
atau pengungkapan. Seseorang dapat mengungkapkan minat atau pilihannya
dengan kata-kata tertentu. Misalnya: seseorang yang berminat wirausaha dalam
bidang makanan dan minuman kemudian mengatakan bahwa dia ingin
membuka usaha restoran.

Tindakan/Perbuatan ( manifest interest) Seseorang yang mengekspresikan
minatnya dengan tindakan / perbuatan berkaitan dengan hal-hal berhubungan
dengan minatnya. Seseorang yang memiliki minat berwirausaha akan
melakukan tindakan-tindakan yang mendukung usahanya tersebut

Menjawab Sejumlah Pertanyaan (inventoried interest ) Minat seseorang dapat
diukur dengan menjawab sejumlah pertanyaan tertentu atau urutan pilihannya
untuk kelompok aktivitas tertentu. Misalnya: apakah anda tertarik dengan usaha
yang bergerak di bidang restoran? mengapa anda tertarik dengan bidang
restoran ?

Jadi pengukuran minat berwirausaha dapat didapatkan dari data berupa
ungkapan, perbuatan, dan menjawab pertanyaan. Dalam penelitian ini
pengukuran minat berwirausaha dengan cara meminta responden yaitu siswa
SMK ICB cinta wisata Bandung untuk menjawab pertanyaan atau pernyataan

dan faktor — faktor yang menjadikannya berminat untuk berwirausaha.



43

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel

Variabel Dimensi Indikator deskriptor

efikasi  diri | Proses efikasi |1. Magnitude a. Pengharapan efikasi

(Variabel X) | diri (tingkat pada tingkat kesulitan
kesulitan tugas

Bandura (1986

him78) tugas) b. Analisis pilihan

perilaku yang akan
dicoba (merasa
mampu melakukan)
c. Menghindari situasi
dan perilaku di luar

batas kemampuan

2. Strength a. a) Pengharapan yang
(kekuatan lemah, pengalaman
keyakinan) yang tidak

menguntungkan

b. Pengharapan yang
mantap bertahan

dalam usahanya

3. Generality a. Pengharapan hanya
(Generalitas) pada bidang tingkah
laku yang khusus

b. Pengharapan yang
menyebar pada

berbagai bidang

perilaku
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Variabel Dimensi Indikator deskriptor
Minat Indikator 1. Pengungkapa | a. Berwirausaha
berwirausaha | Pengukuran n atau merupakan keinginan
(Variabel Y) | Minat ucapan dari dalam diri
Berwirausaha (expressed b. Berwirausaha
Super dan interest) berdasarkan kehendak
Crites  yang orang tua
dikutip Dewa

Ketut Sukardi
(1998 him.109)

2. Tindakan/Per | a. Terdorong untuk

buatan ( dapat berwirausaha
manifest b. Tertantang untuk
interest) dapat berwirausaha

3. Menjawab a. Perasaan yang timbul
Sejumlah setelah berwirausaha
Pertanyaan

(inventoried

interest )

4, Rancangan Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
a. Rancangan Pengumpulan Data
1) Observasi

Menurut (Arikunto, 2013)“Observasi atau yang disebut pula dengan
pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan pada perhatian terhadap suatu objek dengan
menggunakan seluruh alat indra. Jadi mengobservasi dapat dilakukan melalui

penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap”.

Observasi dilakukan oleh penulis dengan mengamati situasi dan keadaan pembelajaran

berupa minat kewirausahaan siswa ketika guru menggunakan sifat kepercayaan diri /



45

efikasi diri yang berada di kelas XI SMK ICB cinta wisata Bandung. Data yang
dikumpulkan dari observasi berupa data minat berwirausaha siswa ketika guru

menggunakan sifat atau karakteristik pada pembelajaran kewirausahaan.

2) Kuisioner / Angket

Menurut (Sugiyono, 2017) “Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya”. Kuisioner digunakan untuk menyebutkan
metode maupun instrument yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh penggunaan media audio-visual terhadap minat belajar siswa. Data yang
diperoleh dari teknik pengumpulan adalah persepsi siswa tentang pengaruh Efikasi diri

dan minat kewirausahaan siswa pada pembelajara kewirausahaan .

Menurut (Sugiyono, 2017) “Data yang terkumpul melalui angket kemudian
penulis olah kedalam bentuk kualitatif, yaitu dengan cara menetapkan skor jawaban

dari pertanyaan yang telah dijawab oleh responden”.

Menurut (Rully Indawan, 2016, HIm. 117) “Skala likert merupakan
pengembangan dari skala rating, khusus dipergunakan untuk mengukur sikap, pendapat
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang terhadap suatu objek sikap atau

perlakuan”.

Penelitian mengukur pemahaman peserta didik tentang pengaruh efikasi diri
terhadap minat berwirausaha siswa, maka penulis meggunakan skala likert dengan
pemberian skor yang ditentukan pada setiap butir pertanyaan penskoran untuk angket
didasarkan pada skala likert dimana setiap option terdiri dari lima kategori yang diberi

skala nilai. Pemberian skor tersebut didasarkan pada ketentuan sebagai berikut
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Tabel 3.2
Skala Likert
Alternative Bobot/Nilai Positif
Sangat Baik/ Sangat Setuju 5
Baik / setuju 4
Cukup/ Tidak tahu 3
Tidak Baik/tidak Setuju 2
Sangat Tidak Baik/ sangat Tidak setuju 1

Sumber: Sugiyono, 2014, Metode Penelitian, h. 135, disesuaikan

Berdasarkan pengertian di atas, maka data yang diharapkan diperoleh dari
penggunaan angket untuk penelitian yang akan dilakukan adalah memperoleh data
primer berupa persepsi siswa terhadap Efikasi diri dan minat Berwirausaha yang
berasal dari responden untuk kemudian diolah dan melihat hasil antara pengaruh

Efikasi diri terhadap minat berwirausaha.

3) Studi Pustaka (Library Research)
Menurut Sunu Wibirama dalam http://wibirama.staff.ugm.ac.id/2013/04/30/

sunu-wibirama-bagaimana-membuat-studi-pustaka-yang-baik/ “Studi pustaka, atau

literature riview, adalah bagian dari sebuah karya tulis iilmiah yang membuat
pembahasan-pembahasan penelitian terdahulu dan referensi ilmiah yang terkait dengan
penelitian yang dijelaskan oleh penulis dalam karya tulis tersebut”. Penelitian
dilakukan dengan maksud untuk memperoleh data sekunder atau data-data pendukung
yang berfungsi sebagai landasan teoritis guna mendukung analisis terhadap data-data
primer yang diperoleh selama penelitian. Penulis melakukan analisis yang kemudian

akan diambil kesimpulan dan saran dari peneliti.


http://wibirama.staff.ugm.ac.id/2013/04/30/%20sunu-wibirama-bagaimana-membuat-studi-pustaka-yang-baik/
http://wibirama.staff.ugm.ac.id/2013/04/30/%20sunu-wibirama-bagaimana-membuat-studi-pustaka-yang-baik/
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4) Instrumen Penelitian

Menurut (Rully Indrwan, 2016, HIm. 112) “Instrumen penelitian merupakan
alat bagi peneliti yang digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi yang
relevan dengan permasalahan penelitian”. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan instrument yang belum terstandar, sehingga untuk menghindari
dihasilkannya data tidak sahih terlebih dahulu dilakukan uji coba terhadap instrument

tersebut. Instrumen untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini berupa

5) Data Observasi
Data observasi yang dilakukan untuk mengumpulkan data berupa dimensi tolak

ukur minat berwirausaha siswa yaitu:

a. Pengungkapan atau ucapan (expressed interest)
b. Tindakan/Perbuatan (manifest interest)

c. Menjawab Sejumlah Pertanyaan (inventoried interest)

6) Format Quisioner/Angket

Format quisioner/angket yang dibuat untuk mengumpulkan data berupa dimensi
sebagai berikut:

a. Magnitude (tingkat kesulitan tugas)Proses motivasi

b. Strength (kekuatan keyakinan)

c. Generality (Generalitas)

5. Rancangan Analisis Data
a. Rancangan Uji Instrumen
1) Uji Validitas

Menurut (Rully Indrawan P. Y., 2016, him. 123)“Validitas menguji instrument
yang dipilih, apakah memiliki tingkat ketepatan, untuk mengukur apa yang semestinya
diukur, atau tidak”. Menurut (Arikunto, 2013) “Validitas adalah suatu ukuran yang

menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu
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instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diukur serta dapat

mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat”.

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil kuesioner yang diberikan kepada
responden, kemudian dilakukan pengujian terhadap instrumen untuk mengukur tingkat
kebaikan instrumen maka dapat dilakukan analisis validitas dan reliabilitas. Validitas
menunjukkan sejauh mana relevansi pertanyaan terhadap apa yang ditanyakan atau apa
yang ingin diukur dalam penelitian. Untuk menentukan kevalidan dari item kuesioner
peneliti akan menggunakan program SPSS 21,0 for windows dengan ketentuan tanda
(*) yang berarti significan 0,05 dan (**) significan 0,01.

2) Uji Reliabilitas

Menurut (Sunarto, 2011) “Realibilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa
suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data
karena instrumen tersebut sudah dikatakan baik”. Dengan demikian suatu tes dapat
dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat
memberikan hasil yang tetap. Pengujian reliabilitas akan menggunakan program SPSS
21,0 for windows. Kriteria pedoman untuk penafsiran reliabilitas adalah

Tabel 3.3
Kriteria Reliabilitas Suatu Penelitian
Interval Koefisien :
- Penafsiran
Reliabilitas
0,80 — 1,000 Sangat reliabel
0,60 - 0,799 Reliabel
0,40 - 0,499 Cukup reliabel
0,20 - 0,399 Kurang reliabel
0,00 -0,199 Tidak reliabel

Sumber: Riduwan dan Sunarto, 2011, Pengantar Statistika, h. 81
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Data yang diperoleh dideskripsikan menurut masing-masing variabel yaitu
media pembelajaran audio-visual sebagai variabel bebas, sedangkan minat belajar

sebagai variabel terikat.

b. Rancangan Analisis (Rancangan Uji Hipotesis)
Data yang akan dianalisa dalam penelitian ini berkaitan dengan hubungan
antara variabel-variabel penelitian. Adapun analisis data yang akan digunakan dalam

penelitian ini adalah:

1) Uji Normalitas Data

Menurut (Riduwan, 2015) “Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui
apakah data berdistribusi normal atau tidak”. Normalitas data merupakan suatu asumsi
terpenting dalam statistik parametrik, sehingga pengujian terhadap normalitas data
harus dilakukan agar asumsi dalam statistik parametrik dapat terpenuhi. Perhitungan

uji normalitas dalam penelitian ini akan menggunakan program SPSS 21,0 for windows.

2) Hipotesis yang Diajukan

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini berkaitan dengan ada atau
tidaknya hubungan yang signifikan antara variabel bebas atau independen terhadap
variabel terikat atau dependen. Adapun perumusan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis

alternatif (H1) adalah sebagai berikut:

Ho:pyx = 0= Tidak terdapat pengaruh Efikasi diri (X) terhadap minat Berwirausaha siswa

(YY) dalam pembelajaran kewirausahaan pada SMK ICB cinta wisata Bandung.

H1pyx =0 = Terdapat pengaruh Efikasi diri (X) terhadap minat Berwirausaha siswa ()

dalam pembelajaran kewirausahaan pada SMK ICB cinta wisata Bandung.

3) Uji Regresi Linier Sederhana

Regresi atau peramalan merupakan suatu proses memperkirakan secara
sistematis tentang apa yang paling mungkin terjadi dimasa yang akan datang
berdasarkan informasi masa lalu dan sekarang yang dimiliki agar kesalahannya dapat
diperkecil. Untuk mengetahui hubungan fungsional antara variabel independen (X) dan
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dependen (Y) maka digunakan analisis regresi linier sederhana. Dalam penelitian ini
perhitungan regresi linier sederhana akan menggunakan program SPSS 21,0 for

windows.

4) Koefisien Determinasi

Dari harga koefisisen korelasi (R?), kita dapat menentukan harga koefisien
determinasi (KD) yang berguna untuk mengetahui besarnya persentase kontribusi
variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini
perhitungan koefisien determinasi akan menggunakan program SPSS 21,0 for

windows.

5) Rancangan Pembahasan
Setelah peneliti berhasil mengolah data dan uji hipotesis, peneliti akan membuat
rencana untuk pembahasan. Pembahasan akan menjawab rumusan masalah yang telah

ditetapkan. Adapun langkah pembahasan sebagai berikut:

1) Mencari rata-rata persepsi siswa tentang pengruh efikasi diri terhadap
minat berwirausaha siswa dalam pembelajaran penggunaan dana bank.
Rata-rata akan dicari dengan menggunakan program SPSS 21,0 for
windows.

2) Setelah mengetaui rata-rata penafsiran siswa mengenai pengruh efikasi
diri terhadap minat berwirausaha siswa, peneliti akan menafsirkan rata-

rata dengan kriteria sebagai berikut:
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Tabel 3.4
Kriteria Penafsiran Rata-rata

Kategori Skor

Sangat Baik 4,01-5,00
Baik 3,01 -4,00
Cukup 2,01-3,00
Tidak Baik 1,01-2,00
Sangat Tidak Baik 0,01 -1,00

Sumber: Riduwan, 2015, Dasar-Dasar Statistika, h. 228, disesuaikan

3) Mencari rata-rata pengruh efikasi diri terhadap minat berwirausaha dalam
pembelajaran penggunaan dana bank dengan menggunakan program
SPSS 21,0 for windows.

4) Setelah ditemukan nilai pengaruh maka peneliti melakukan pembahasan

melalui analisis faktor-faktor penyebab pengruh efikasi diri .

Adapun kriteria penilaian untuk menafsirkan pengaruh sebagai berikut:



Tabel 3.5
Kriteria Interpretasi Koefisien Determinasi

Interval Koefisien Tingkat Pengaruh
80%-100% Sangat Kuat
60%-79% Kuat

40%-59% Cukup Kuat
20%-39% Rendah

0% - 19% Sangat Rendah

Sumber: Riduwan dan Sunarto, 2011, Pengantar Statistika, h. 81, disesuaikan

5) Menarik kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan.
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